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KAMAL A ARIF RAG AM CITRA KOTA BANDA ACEH 

:. BANDA ACEH, sebuah kota tua berusia lebih dari 800 tahun, adalah 
panggung memori dan sejarah. Hari lahirnya ditetapkan jatuh pad a 

1 Ramadhan 601 H (22 April1205), bertepatan dengan didirikannya 
istana Kerajaan Aceh Darussalam oleh Sultan Johansyah di Gam pong 
Pande 1• Kota ini sarat dengan pengalaman sejarah dan menyimpan 
banyak kenangan. Sejak awal berdiri hingga kini, Banda Aceh terus­
menerus berperan sebagai ibukota, baik pada masa kerajaan, masa 
kolonial Belanda, sampai saat daerah ini berstatus propinsi dalam 
Negara Republik Indonesia. Maka, melalui Banda Acehlah kita dapat 
mengenali puncak-puncak kebudayaan dan karya arsitektur Aceh 
secara keseluruhan. 

Gam bar 1.1 
Gamba ran citra kota Banda Aceh dalam litograf1 yang dibuat 
pada abad ke-18. 
Sumber: Bosry, 1990 

Kota pantai di ujung utara pulau Sumatera ini 

meliputi wilayah seluas 6.136 ha yang dihuni 

oleh sekitar 250.000 penduduk. Menurut sensus 

yang dilakukan setelah bencana tsunami, 

jumlah penduduk kota Banda Aceh berkurang 

hingga 2?%-dari 263.668 jiwa tereduksi hingga 

192.194 jiwa 2. Topografi Banda Aceh relatif 

datar dengan kontur antara 0,45 m- 4,5 m 

dari permukaan laut dan dengan kemiringan 

0-8%. Secara geografis, Banda Aceh memiliki 

potensi strategis, berada pada jalur pelayaran 

internasional yang menghubungkan Samudera 

Hindia dan Selat Malaka serta didukung oleh 

keberadaan kota Sabang yang akan difungsikan 

kembali sebagai pelabuhan bebas. Banda Aceh 

dialiri oleh beberapa sungai, yaitu Krueng Aceh, 

Krueng Daroy, Krueng Day, Krueng Lueng Paga, 

Krueng Cut, dan sejumlah anak sungai. 

1 Pemcr intah Kotamadya OT II Banda Aceh ( 1988: 238). Oitetapkan pad a Seminar Hari Jadi Kota Banda Aceh,28 Maret 1988, di Banda Ace h. 

2 Rcv1si RTRW Kota
'
Banda Aceh 2006-2016, S KS·BRR lata Ruang Lingkungan dan Evaluasi Manfaat, halll-29. 
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A. 
Permasalahan Citra 
Kota Banda Aceh 

PULU HAN tahun tanpa kedamaian di Aceh telah 

mempersempit peluang bagi penciptaan karya seni 

arsitektur. lni berdampak buruk bagi pertumbuhan 

dan kualitas fisik kota yang tampak semakin 

banal. Pembangunan yang berjalan sering tampak 

serba segera, copy-paste dan terkadang juga 

represif sehingga wajah kota-kota di Aceh seolah 

kehilangan citra: Padahal, tanpa citra, arsitektur 

tidak ada (Mangunwijaya, 1992: 1]. 

Gam bar 1.2 

BAB I 

1 

BANDA ACEH, CITRA KDTA DAN PARADIGMA 

KERAGAMAN 

Citra Banda Aceh 
yang Memudar 

ACEH tak pernah putus dilanda konflik politik dan 

kekerasan. Perang yang berkecamuk sejak zaman 

kolonial masih terus berlanjut dalam bentuk 

konflik bersenjata sampai ketika saya melakukan 

penelitian lapangan pacta tahun 2003-2004. Oi era 

pemerintahan Soeharto, pembangunan Rumah­

rumah Sangat Sederhana (RSS] secara massal, 

ruko-ruko yang berjejer di sepanjang jalan3, SO 

lnpres, Pasar lnpres, sampai kepada desain masjid 

Amal Bakti Muslim Pancasila memperlihatkan 

bentuk-bentuk yang seragam dan terkesan 

monoton di seluruh bagian kota. Wajah arsitektur 

bangunan dan kota cenderung membosankan, 

kehilangan gairah, serta membungkam daya kreasi. 

Di Aceh pernah muncul reaksi atas kebijakan 

penyeragaman dari pusat ini. Rencana membangun 

Masjid Amal Bakti, misalnya, pernah ditolak oleh 

rakyat setempat. 

Pembangunan kota yang terlampau berorientasi 

ke darat telah melupakan karakter Banda Aceh 

sebagai kota air. Kota ini sering mengalami banjir 

bandang yang menyebabkan kehidupan kota 

lumpuh dan rakyat menyebutnya Bola Nabi Noh. 

Warga kota yang kecewa kemudian mencetuskan 

beragam citra ida man yang seharusnya hadir di 

kota mereka. Ungkapan citra idaman ini dinyatakan 

dengan menyebutkan sejumlah nama, gelar, contoh 

bangunan atau obyek-obyek arsitektur lain, baik 

yang ada di Aceh maupun tempat-tempat lain, yang 

Keude ktep adalah sindiran warga setempat yang kecewa menu rut anggapan mereka pernah atau akan berhasil. 
terhadap monotonitas deretan ruko di sepanjang jalan. Citra 
buruk ini mencapai punca k n y a  di saat terjadi banjir bandang yang 
melumpuhkan seluruh kegiatan kota seperti pada saat banjir 
tahun 2001. 

3 Kecewa dcngan pemandangan buruk dari ruko yang berjcjer·jejer, masyarakat setempat menycbutnya dengan sindiran keudll k/llp·[jejeran kios] 



Gambar I. 3 
F1gure-ground peta kota Banda Aceh yang dibuat berdasarkan 
peta satelit tahun 2000. 

Sebagai warga kota yang sempat mengenyam 

pendidikan di kota ini sejak SO hingga S M A  pada 

tahun 1961- 1972, saya mengenal kota ini 

cukup baik. Sejak kecil pulang-pergi dari rumah 

ke sekolah saya melewati jalan dan pematang­

pematang sawah, bermain di empang-empang 

ikan di Lamprit dan menunggu penyu bertelur 

di Kuala. Di kawasan pantai, suhu udara terasa 

panas dan tiupan angin amat kencang. Namun, 

memancing kepiting di rawa-rawa Lampulo yang 

dilindungi lebatnya hutan bakau dan nipah terasa 

jauh lebih nyaman. 

Ketika memulai penelitian lapangan ini pada 

tahun 2003, Banda Aceh terkesan kacau-balau, 

banyak kontradiksi di sana-sini. Kawasan yang 

dulu dipenuhi rawa-rawa dan pepohonan bakau 

kini menjadi kawasan peru mahan yang luas dan 

padat. Bahkan empang diuruk untuk pembangunan 

gedung-gedung perkantoran. Di daerah itu juga 

didirikan sebuah Rumah Sakit Umum, meskipun di 

dekatnya terdapat gampong /e Masen [air asin). 

Toponimi ini menunjukkan bahwa daerah itu 

memiliki kadar salinitas yang tinggi. 

"Banda Aceh" berasal dari kata "bandar" [pelabuhan] 

dan "aca" [bahasa India, berarti "cantik"]. Bila kita 

mengamati peta sate lit Banda Aceh, tampak jelas 

kota ini memiliki lansekap sebagai kota air. Krueng 



Aceh tamp ak membelah kota ini dengan indah. 

Meskipun kota ini dikelilingi oleh Selat Malaka 

dan Lautan Hindia, kedua pelabuhannya terlihat 

sepi dan lengang. Baik di Ulee Lheue maupun di 

pelabuhan Malahayati hanya terlihat satu kapal feri 

yang mengangkut penumpang ke Sabang. Sangat 

tidak memadai untuk memperoleh citra sebagai kota 

"ban dar yang permai". 

Bila kita perhatikan petafigure-ground di atas, 

tampaknya perancangan kota ini dilakukan secara 

parsial, didominasi oleh gerak perkembangan kota 

secara alamiah. Maka terlihatlah banyak bagian 

BAB I BANDA ACEH. CITilA KOTA OAN PARADIGMA 
KERAGANAN 

Kehidupan modern dan nilai-nilai baru tampaknya 

telah menyembunyikan warisan nilai-nilai lama 

yang kian terpendam. Antoniades menyebutnya 

obscure (tidak jelas, tersembunyi)-baik obscure 

primordial maupun hibernating untouched 

[ Antoniades, 1992: 87]. Banyak hal tersembunyi, 

telah lama mati suri. Karena itu, diperlukan upaya 

penelusuran yang mendalam untuk mengungkap 

citranya melalui lapisan-lapisan sejarah dan 

ingatan kolektif masyarakatnya. Menu rut 

Antoniades, the more obscure their subject, 

the more chances they will have to be original. 

Penggalian beragam citra utama yang terpendam 

di dalam kota ini sangat penting bagi proses kreatif 

perancangan arsitektur. 

PADA tahun 2003 Banda Aceh terlihat sepi. Jalan· 

jalan dari Bandara Sultan Iskandar Muda menuju 

ke pusat kota-beraspal hotmix, Iebar, panjang, 

dan lurus-sangat menantang para pengendara 

melaju dengan kecepatan tinggi. Pemandangan 

di kiri-kanan jalan didominasi oleh deretan ruko 

yang terkesan monoton. Di pusat kota, terutama 

di sekitar Pasar Aceh, transportasi berubah macet 

dan semrawut. Ruas Jalan Diponegoro di utara 

pasar digunakan sebagai terminal angkutan kota 

[masyarakat menyebutnya /abi-labi) sehingga 

menutup mulut lorong-lorong permukiman lama 

di jalan itu. Tempat parkir kendaraan umum 

bercampur baur dengan kegiatan bongkar muat 

dagangan pasar yang sesekali meruapkan bau 

sampah. Tetapi, di balik hiruk-pikuk kegiatan 

ekonomi kota, daerah pusat kota ini menyimpan 

banyak memori dan aset bersejarah. Bekas jalur 

kota yang tidak teratur. Sulit untuk memahami relasi rei kereta api buatan pemerintah kolonial Belanda 

antara tatanan kota ini dengan sebutan-sebutannya yang telah dibongkar, misalnya, masih dapat 

sebagai Kota Bandar, Serambi Mekah, Negeri Gajah ditandai dengan adanya nama lorong spoordijk di 

Putih, atau sebutan lainnya. Jalan Diponegoro. 
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Masjid Raya Baiturrahman yang selalu ramai 

pada hari Jumat terletak di tengah-tengah kota. 

Bentuknya yang sangat monumental memberi 

kesan seolah-olah ia dimaksudkan untuk menutupi 

semua hiruk-pikuk kota. Pada garis sumbu di 

halaman depan masjid, dibangun sebuah menara 

baru setinggi 45 m yang menjadi bangunan 

tertinggi di Banda Aceh. Dari puncak menara ini 

kita bisa melihat seluruh panorama Banda Aceh 

hingga ke laut lepas. Meski dari segi fungsi menara 

ini cukup berarti, kehadirannya seperti ingin 

menyaingi bangunan masjid. 

Tak jauh dari masjid mengalir Krueng Aceh yang 

bersejarah dan menyimpan memori. Dari jembatan 

Pante Pirak kita bisa menikmati pemandangan 

sungai yang indah, ditandai dengan bangunan 

Bank Indonesia dan gereja peninggalan kolonial 

yang menghadap ke sungai itu. Tetapi, bangunan­

bangunan lain yang didirikan setelah kemerdekaan 

tidak lagi menghadap ke sungai sehingga 

mengurangi kualitas panorama tepian sungai. 

Suasana sungai juga tampak lengang, tidak 

digunakan untuk sarana transportasi sehari-hari. 

Pemandangan ini sangat berbeda dengan suasana 

sungai pada masa lalu. Marsden [181 1) menjelaskan 

bahwa sungai itu pernah dipenuhi oleh perahu nelayan 

dalam kesibukan sehari-hari4• Dalam pembangunan 

proyek normalisasi ali ran sungai, perencanaannya pun 

hanya sebatas mengatasi masalah engineering {flood 

control} tanpa diimbangi konsep yang berwawasan 

arsitektur secara menyeluruh. 

Gambar 1.4 
Krueng Aceh yang Len gang 
Sumber: Ali, 1992: 14 

Dalam pandangan Islam, air adalah perlambang 

kesucian {thaharah]. Syarat sah shalat adalah 

dengan terlebih dahulu berwudhu menggunakan 

air bersih. Menurut catatan para pendatang asing 

ke negeri Aceh Darussalam di masa kesultanan, 

air Krueng Aceh sangat higienis dan berfungsi 

juga sebagai obat. Orang yang mendapat hukuman 

syariah berupa potong tangan atau anggota badan 

lainnya, segera melakukan pengobatan dengan 

cara berendam di dalam air Krueng Aceh ini dan 

sembuh dalam dua sampai tiga minggu5• Di dekat 

jembatan Pante Pirak bermuara anak sungai 

Krueng Oaroy. Nuruddin ar-Raniri, mufti kerajaan di 

masa Sultan Iskandar Tsani [1637-1642) menulis 

dalam kitab Bustanussa/atin bahwa meminum 

air Krueng Darcy dapat membuat kita sehat6. 

Sungai kecil ini melintasi kawasan heritage. Oleh 

Sultan Iskandar Muda [ 1607- 1636) anak sungai 

ini sengaja dibelokkan ke dalam istana. Di tepian 

sungai Krueng Oaroy inilah artefak-artefak zaman 

kesultanan banyak ditemukan. Tampaknya telah 

ada upaya pemerintah kota untuk memugar 

kawasan heritage ini. 

" ... Perahu kecil para nelayan seakan ridak habis·habisnya keluar dari sungai kerika mara han rerbir dan baru pulang kerika marahari relah masuk ke peraduannya. 
Kerumunan iiU seakan·akan kcrumunan lebah madu yang sedang mengisi guci penuh dengan hasil pekcrjaan." (Marsden 1811). 

Fran�ois Manin, seorang pedagang Prancis pad a 1602 menulis: They go to bathe in the river. the water of which so healthy tl1at they use it as a remedy when they 
arc injured or when someone has cut off one of their limbs, os happens every day undertheir system of justice (Reid, 1995: 59). 

"Dan pad a sam a tengah taman itu sungai bernama Oorullsyki berturap dengan batu, tcrlalu jernih airr1ya lagi a mat sejuk, barangsiapa meminum dia 
sehatlah tubuhnyaE"(Iskandar, 1966: 48). 


